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SIMULASI RESPON DINAMIS FLOATING STRUCTURE TERHADAP 

GELOMBANG REGULER DENGAN MENGGUNAKAN DUALSPHYSICS 

Fadly1 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan DualSPHysics 

dalam mensimulasikan respon dinamis Floating Offshore Wind Turbine (FOWT) 

terhadap gelombang reguler dan memvalidasinya dengan data uji laboratorium dari 

Domínguez et al. (2019). Fokus utama dari studi ini adalah untuk memahami 

pengaruh nilai "Distance of Particle" (dp) terhadap akurasi model serta 

membandingkan hasil simulasi dengan data eksperimen. Dalam simulasi ini, 

digunakan tiga nilai dp yang berbeda (0,015 m, 0,010 m, dan 0,005 m) untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap resolusi spasial dan akurasi simulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan dp yang lebih kecil 

menghasilkan resolusi spasial yang lebih tinggi dan akurasi yang lebih baik, 

meskipun memerlukan sumber daya komputasi yang lebih besar. Validasi terhadap 

data eksperimen menunjukkan bahwa model dengan ukuran partikel 5 mm 

memberikan performa terbaik di hampir semua metrik error (RMSE, MAE, NSE, 

RSR) dibandingkan dengan ukuran partikel yang lebih besar. Khususnya, model ini 

menunjukkan hasil yang sangat baik untuk parameter "Air (ƞ)", "Heave", dan 

"Pitch", meskipun masih ada kekurangan pada parameter "Surge". 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa DualSPHysics 

mampu memberikan hasil simulasi yang akurat dengan pemilihan nilai dp yang 

tepat, dan model dengan ukuran partikel 5 mm adalah yang paling optimal dalam 

konteks efisiensi komputasi dan akurasi. 

Kata Kunci: DualSPHysics, Floating Offshore Wind Turbine, Distance of Particle, 

Smoothed Particle Hydrodynamics, validasi, simulasi gelombang. 

1 Mahasiswa Sarjana Program Studi Teknik Sipil Universitas Bakrie 
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SIMULASI RESPON DINAMIS FLOATING STRUCTURE TERHADAP 

GELOMBANG REGULER DENGAN MENGGUNAKAN DUALSPHYSICS 

Fadly1 

ABSTRACT 

This research aims to evaluate the ability of DualSPHysics to simulate the 

dynamic response of a Floating Offshore Wind Turbine (FOWT) to regular waves 

and validate it with laboratory test data from Domínguez et al. (2019). The main 

focus of this study is to understand the influence of the "Distance of Particle" (dp) 

value on model accuracy and compare simulation results with experimental data. 

In this simulation, three different dp values (0.015 m, 0.010 m, and 0.005 m) were 

used to measure their effect on the spatial resolution and accuracy of the 

simulation. 

The results show that choosing a smaller dp results in higher spatial 

resolution and better accuracy, although it requires greater computing resources. 

Validation against experimental data shows that the model with a particle size of 5 

mm provides the best performance in almost all error metrics (RMSE, MAE, NSE, 

RSR) compared to larger particle sizes. In particular, the model shows excellent 

results for the “Air (ƞ)”, “Heave” and “Pitch” parameters, although there are still 

shortcomings in the “Surge” parameter. 

Overall, this study confirms that DualSPHysics is able to provide accurate 

simulation results with the appropriate selection of dp values, and the model with 

a particle size of 5 mm is the most optimal in the context of computational efficiency 

and accuracy. 

Keywords: DualSPHysics, Floating Offshore Wind Turbine, Distance of Particles, 

Smoothed Particle Hydrodynamics, validation, wave simulation. 

1 Undergraduate Student of Bakrie University Civil Engineering Study Program 
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